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Abstrak Artikel Info

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengertian akhlak Article History:
beserta pengelompokannya, adapun metode yang digunakan Submitted/Received:

.l .. .. " e e 06/02/2025
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif First Revised: 06/15/2025

deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberikan Accepted: 06/20/2025
gambaran sederhana tentang “akhlak serta garis besar Publication Date: 06/25/2025
pengelompokannya”. Data-data yang diperlukan dalam

penelitian ini diperoleh ayat ayat al-Qur'an dan hadist nabi Kata Kunci:

Muhammad SAW serta dokumentasi digunakan untuk Akhlak
melengkapi data yang dibutuhkan. seluruh data yang Mahmudah
berkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis deskriptif Mazmumah
kualitatif. konteks pembahasan Akhlak dalam islam dapat di

bagi kepada tiga bagian yaitu pertama akhlak kepada Allah

SWT, akhlak kepada Allah adalah perbuatan hambanya

terhadap Allah. kedua akhlak kepada makhluknya, akhlak

kepada makhluknya adalah perbuatan hambanya terhadap

makhluk ciptaan Allah seperti malaikat, jin, manusia, dan

hewan. Ketiga Akhlak kepada lingkungan, Akhlak kepada

lingkungan adalah perbuatan hambanya terhadap lingkungan,

semesta alam, seperti : tumbuh-tumbuhan, air laut, sungai,

danau, gunung, dan sebagainya. Dan dari ketiga bagian itu

dapat kita kelompokkan menjadi dua bagian yaitu akhlak

mahmudah dan akhlak mazmumah.
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1. Pendahuluan

Pendidikan Islam merupakan sebuah proses integral yang tidak dapat dipisahkan dari
ajaran Islam itu sendiri. Ajaran Islam adalah sistem kehidupan yang bersumber dari wahyu
Allah SWT, yaitu al-Qur’an, serta penjelasannya melalui hadis Nabi Muhammad SAW.
Keduanya menjadi pedoman utama dalam membentuk karakter dan kepribadian umat
Muslim, terutama melalui pendidikan akhlak. Dalam Islam, persoalan akhlak mendapat
perhatian yang sangat besar karena akhlak merupakan indikator utama kualitas keimanan dan
perilaku seseorang.

Secara bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa Arab khuluq, yang berarti watak, budi
pekerti, atau tabiat. Sedangkan secara istilah, akhlak merujuk pada sifat-sifat yang tertanam
dalam diri seseorang yang mendorongnya melakukan tindakan secara spontan, baik atau
buruk, tanpa pertimbangan rasional terlebih dahulu [1]. Imam al-Ghazali mendefinisikan
akhlak sebagai kondisi batin yang melekat pada diri seseorang, dari mana timbul tindakan-
tindakan secara otomatis dan tanpa paksaan [2]. Definisi ini menegaskan bahwa akhlak bukan
hanya sekadar pengetahuan, tetapi juga merupakan refleksi langsung dari kepribadian
seseorang.

Dalam ajaran Islam, cakupan akhlak sangat luas, meliputi seluruh aspek kehidupan
manusia. Akhlak tidak hanya menyangkut hubungan vertikal antara manusia dengan
Tuhannya (hablum minallah), tetapi juga hubungan horizontal dengan sesama manusia
(hablum minannas), serta hubungan dengan alam dan makhluk hidup lainnya (hablum minal
‘alam) [3]. Dalam dimensi vertikal, akhlak tercermin dalam bentuk ibadah ritual seperti salat,
puasa, dan bentuk ketaatan lainnya kepada Allah SWT. Sedangkan dalam dimensi horizontal,
akhlak diwujudkan melalui perilaku sosial seperti kejujuran, tanggung jawab, kasih sayang,
dan toleransi dalam berinteraksi dengan sesama.

Nabi Muhammad SAW merupakan teladan utama dalam akhlak yang mulia. Allah
SWT berfirman, “Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang
agung” [4]. Dalam ayat lain, Allah menyebutkan bahwa Nabi adalah uswatun hasanah (contoh
teladan yang baik) bagi umat manusia [5]. Rasulullah SAW menunjukkan akhlak yang luhur
dalam semua aspek kehidupan, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, maupun ketika
berurusan dengan musuh. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus menjadikan akhlak Nabi
sebagai rujukan utama dalam membina generasi Muslim yang beradab dan berakhlak mulia.
Dalam konteks pendidikan kontemporer, integrasi antara pengetahuan dan akhlak menjadi
hal yang sangat penting. Pendidikan yang hanya menekankan pada kecerdasan intelektual
tanpa memperhatikan pembentukan moral akan menghasilkan individu yang cerdas namun
rentan menyalahgunakan pengetahuannya. Maka dari itu, pendidikan Islam harus
menempatkan pembinaan akhlak sebagai poros utama dalam proses pembelajaran.

Akhlak berasal dari kata “akhlaq” yang merupakan jama’ dari “khulqu” dari bahasa
Arab yang artinya perangai, budi, tabiat dan adab. Akhlak itu terbagi dua yaitu Akhlak yang
Mulia atau Akhlak yang Terpuji (Al-Akhlakul Mahmudah) dan Akhlak yang Buruk atau
Akhlak yang Tercela (Al-Ahklakul Mazmumah). Akhlak yang mulia, menurut Imam Ghazali
ada 4 perkara; yaitu bijaksana, memelihara diri dari sesuatu yang tidak baik, keberanian
(menundukkan kekuatan hawa nafsu) dan bersifat adil. Jelasnya, ia merangkumi sifat-sifat
seperti berbakti pada keluarga dan negara, hidup bermasyarakat dan bersilaturahim, berani
mempertahankan agama, senantiasa bersyukur dan berterima kasih, sabar dan rida dengan
kesengsaraan, berbicara benar dan sebagainya.

Masyarakat dan bangsa yang memiliki akhlak mulia adalah penggerak ke arah
pembinaan tamadun dan kejayaan yang diridai oleh Allah Subhanahu Wataala. Seperti kata
pepatah seorang penyair Mesir, Syauqi Bei: "Hanya saja bangsa itu kekal selama berakhlak.
Bila akhlaknya telah lenyap, maka lenyap pulalah bangsa itu". Akhlak yang mulia yaitu akhlak
yang diridai oleh Allah SWT, akhlak yang baik itu dapat diwujudkan dengan mendekatkan diri
kita kepada Allah yaitu dengan mematuhi segala perintahnya dan meninggalkan semua
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larangannya, mengikuti ajaran-ajaran dari sunnah Rasulullah, mencegah diri kita untuk
mendekati yang ma’ruf dan menjauhi yang munkar, seperti firman Allah dalam surat Al-Imran
110 yang berbunyi : )

S Sl aa AT QI (5586 cagaally {5y ce KA (335 iy

Artinya “Kamu adalah umat yang terbaik untuk manusia, menuju kepada yang makruf dan
mencegah yang mungkar dan beriman kepada Allah”.

Akhlak yang buruk itu berasal dari penyakit hati yang keji seperti iri hati, ujub, dengki,
sombong, nifaq (munafik), hasud, suudzaan (berprasangka buruk), dan penyakit-penyakit hati
yang lainnya, akhlak yang buruk dapat mengakibatkan berbagai macam kerusakan baik bagi
orang itu sendiri, orang lain yang di sekitarnya maupun kerusakan lingkungan sekitarnya
sebagai contohnya yakni kegagalan dalam membentuk masyarakat yang berakhlak mulia
samalah seperti mengakibatkan kehancuran pada bumi ini, sebagai mana firman Allah
Subhanahu Wataala dalam Surat Ar-Ruum ayat 41 yang berbunyi:

D Sl b oall Al Ly 8 ool T o4l s 3T lee 0 G5t
Artinya
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi,
supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).” (Q.S. Ar-Ruum: 41).

Akhlak mahmudah (terpuji) adalah perbuatan yang dibenarkan oleh agama (Allah dan
RasulNya). Contohnya : disiplin, hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmat, hidup
sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya diri, kasih sayang, taat, rukun, tolong-menolong,
hormat dan patuh, sidik, amanah, tablig, fathanah, tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh
pendirian, dermawan, optimis, qana’ah, dan tawakal, ber-tauhiid, ikhlaas, khauf, taubat,
ikhtiyaar, shabar, syukur, tawaadu’, husnuzh-zhan, tasaamuh dan ta’aawun, berilmu, kreatif,
produktif, akhlak dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu, adil,
rida, amal salih, persatuan dan kerukunan, akhlak terpuji dalam pergaulan remaja, serta
pengenalan tentang tasawuf.

Kata ikhlas mempunyai beberapa pengertian. Menurut al-Qurtubi, ikhlas pada
dasarnya berarti memurnikan perbuatan dari pengaruh-pengaruh makhluk. Abu Al-Qasim Al-
Qusyairi mengemukakan arti ikhlas dengan menampilkan sebuah riwayat dari Nabi Saw, “Aku
pernah bertanya kepada Jibril tentang ikhlas. Lalu Jibril berkata, “Aku telah menanyakan hal
itu kepada Allah,” lalu Allah berfirman, “(Ikhlas) adalah salah satu dari rahasiaku yang Aku
berikan ke dalam hati orang-orang yang kucintai dari kalangan hamba-hamba-Ku.”

Keikhlasan seseorang ini, akan menghasilkan kemenangan dan kejayaan. Anggota
masyarakat yang mengamalkan sifat ikhlas, akan mencapai kebaikan lahir-bathin dan dunia-
akhirat, bersih dari sifat kerendahan dan mencapai perpaduan, persaudaraan, perdamaian
serta kesejahteraan.

Allah dalam Surah Az-Zumar ayat 2 berfirman kepada hamba-Nya untuk senantiasa
beribadah dengan keikhlasan dan ketaatan. o ) s

Uy 3 oy i Gsay £ Ut 41 50
Inna anzalna ilaikal-kitaba bil-haqqi fa’budillaha mukhlisal lahud-din
Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Nabi Muhammad)
dengan hak. Maka, sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya.”

Keikhlasan bertempat dalam hati seseorang, untuk itu Rasulullah bersabda dalam hadits yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah:

S Gl 3 Sl N )5ia dsal5 e 1l Hlab o 1) oS5l oSlla
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak melihat rupa dan hartamu, tetapi Dia hanya melihat hati
dan amalmu”. (HR Muslim)

Nabi SAW menganalogikan amal yang dilandasi dengan ikhlas dalam hati seperti
bejana. Dari Muawiyah RA, ia berkata bahwa Rasulullah bersabda dalam sebuah hadis.

L) Juas ¥ e s 13) Gl Adiudf Gl 300 13) g S Adif 2 5340

Artinya: “Sesungguhnya amalan itu seperti bejana. Jika bagian bawahnya baik maka baik pula
bagian atasnya. Jika bagian bawahnya rusak, bagian atasnya pun rusak”. (HR Ibnu Majah).

Adil berarti menempatkan/meletakan sesuatu pada tempatnya. Adil juga tidak lain
ialah berupa perbuatan yang tidak berat sebelah. Para Ulama menempatkan adil kepada
beberapa peringkat, yaitu adil terhadap diri sendiri, bawahan, atasan/ pimpinan dan sesama
saudara. Nabi Saw bersabda, “Tiga perkara yang menyelamatkan yaitu takut kepada Allah
ketika bersendiriaan dan di khalayak ramai, berlaku adil pada ketika suka dan marah, dan
berjimat cermat ketika susah dan senang; dan tiga perkara yang membinasakan yaitu
mengikuti hawa nafsu, terlampau bakhil, dan kagum seseorang dengan dirinya sendiri.” (HR.
Abu Syeikh)

Lebih jelasnya dapat kita lihat beberapa penjelasan ayat tentang adil sebagaimana berikut ini :

G el Gl )T 1558 ool 38 o1 iy T W 5 280 j35 38 e VT S0 5 15kt 5 Gl B S s &
O A 5 Uy sl

"Ya ayyuhalladzina dmant kiint qawwdmina lilléhi syuhadd'a bil-qisthi wa 1a yajrimannakum
syana'dnu qaumin ‘ald alld ta'dilad, i'dili, huwa aqrabu lit-tagqwd wattaqulléh, innalléha
khabirum bima ta‘maltin.”

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena Allah
(dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat
kepada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang
kamu kerjakan." (QS. Al-Maidah: 8)

Sl ai Gs g g ol O Akl s Siaia & ol s AT ST () il A1 O34 (e S5 (381U Y6 G K6 e
C):I ’Zo 2 n

"A faghairalldhi abtaghi hakamaw wa huwalladzi anzala ilaikumul-kitdba mufashshalg,
walladzina dtaindhumul-kitdba ya‘lamiina annahtt munazzalum mir rabbika bil-haqqi fa la
taktinanna minal-mumtarin.”

Artinya: "Maka, apakah (pantas) aku mencari selain Allah sebagai hakim, padahal Dialah yang
menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (dengan penjelasan) secara terperinci? Orang-
orang yang telah Kami anugerahi Kitab Suci mengetahui (bahwa) sesungguhnya (Al-Qur'an)
itu diturunkan dari Tuhanmu dengan benar. Maka, janganlah sekali-kali kamu termasuk
orang-orang yang ragu.” (QS. Al An’am: 114)

el Gl sl 1588 Coom) 3 ekl 13 0 515 e Sl SF g 315 S ) 080 G 511588 408 151 Lagy © 08
) saah (s 5d) O 11 & (5 1538 51 1 st o A AN IS Ly 5 sland 158

"Ya ayyuhalladzina dmant kinti qawwdmina bil-qisthi syuhadd'a lilldhi walau ‘alé anfusikum
awil-wdlidaini wal-aqrabin, iy yakun ghaniyyan au faqiran fallihu auld bihimd, fa ld tattabi‘ul-
hawa an ta'dild, wa in talwi au tu‘ridli fa innalldha kdna bima ta‘maliina khabird."

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan saksi karena
Allah, walau kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu. Jika
dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih layak tahu
(kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan
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menjadi saksi), sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu." (QS. An-Nisa:
135)

O A5 D (30 Gl L) G315 (b i o1 5 0550 e (il (i Rl Sl il Ui Gl 5 Sl 5 258005

Ak o el T WAL BIAD AaN15 5 E0E A & Gualladl
"Inna rabbakumulldhulladzi khalagas-samdwati wal-ardla fi sittati ayydmin tsummastawa ‘alal-
‘arsy, yughsyil-lailan-nahdra yathlubuhti hatsitsaw wasy-syamsa wal-qamara wan-nujima

musakhkhardtim bi'amrihi ald lahul-khalqu wal-amr, tabdrakallaéhu rabbul-‘dlamin.”

Artinya: "Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy) Dia menutupkan malam kepada
siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, hanya milik-Nyalah segala penciptaan dan urusan.
Maha melimpah anugerah Allah, Tuhan semesta." (QS. Al A’raf: 54)

Lo
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"Lagad arsalnd rusuland bil-bayyindti wa anzalnd ma‘ahumul-kitdba wal-mizdna liyagiiman-
ndsu bil-qisth, wa anzalnal-hadida fihi ba'sun syadiduw wa mandfi‘u lin-ndsi wa liya‘lamalldhu
may yanshuruhti wa rusulaht bil-ghaib, innalléha qawiyyun ‘aziz."

Artinya: "Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti
yang nyata dan Kami menurunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar manusia
dapat berlaku adil. Kami menurunkan besi yang mempunyai kekuatan hebat dan berbagai
manfaat bagi manusia agar Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-
rasul-Nya, walau (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa.”
(QS. Al-Hadid: 25)

RN SR oG L . Tme . Ve vt . Teme st eabi. -3 . el¥. - o5 T 1 .sfia
OV A el Jadly a5 (sl 5 (63 (8l ey oo ldadll jSaAlls el 5 aShay oSl (3OS

"Innallaha ya'muru bil-'adli wal-ihsani wa ita'i zil-qurba wa yan-ha 'anil-fahsya'i wal-mungkari
wal-bagyi ya'izukum la'allakum tazakkarun.”

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”
(QS. An-Nahl: 90)

G 20 545 ey D TQaT 1305 2sa i Gl (134885 sl 2 ) i Vs i€ 2 3 a0 8 o 1 5y

"Innallaha ya'murukum an tu'addul-amanati ila ahliha wa iza hakamtum bainan-nasi an
tahkumu bil-'adl, innallaha ni'imma ya'izukum bih, innallaha kana sami'am basira.”

Artinya: "Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran
kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat." (QS. An-Nisa: 58)
05 O (e bl 15881 1500008 Tag 48 g gt e (s AN 1t o (3 s 5o ) ol 0 (485 e
ALl s il 5151 ks 510 80 San il
"Wa in ta‘ifatani minal-mu'mininaqtatalu fa aslihu bainahuma, fa im bagat ihdahuma 'alal-
ukhra fa qatilullati tabgi hatta tafi‘a ila amrillah, fa in fa'at fa aslihu bainahuma bil-'adli wa
agsity, innallaha yuhibbul-mugsitin.”
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Artinya: "Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka damaikanlah
antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain,
maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada
perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah
antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang
berlaku adil." (QS. Al-Hujurat: 9)

23150 106 s IS 3 a1 AR G G (5T Y 5 o o sl s G i 0 803 G sl G i i
] Cilie Bk Lad 1500 2 5 il

"Ya dawudu inna ja'alnaka khalifatan fil-ardi fahkum bainan-nasi bil-haqqi wa la tattabi'il-hawa
fa yudillaka ‘an sabilillah, innallazina yadilluna 'an sabilillahi lahum 'azabun syadidum bima
nasu yaumal-hisab."

Artinya: "(Allah berfirman), Wahai Daud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah
(penguasa) di bumi maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah.
Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat karena
mereka melupakan hari perhitungan.” (QS. Sad: 26).

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang
bertyjuan untuk memberikan pemahaman dan gambaran mendalam mengenai suatu
fenomena berdasarkan data kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini digunakan karena kajian mengenai akhlak
dalam Islam bersumber pada teks-teks klasik dan kontemporer yang bersifat naratif.

Sumber Primer: Ayat-ayat al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW yang secara

eksplisit atau implisit menjelaskan tentang konsep akhlak.

Sumber Sekunder: Buku-buku tafsir, kitab-kitab klasik, karya ilmiah dari para ulama
seperti Imam al-Ghazali, serta jurnal ilmiah yang membahas tema etika dan pendidikan Islam.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah studi dokumentasi, yaitu
dengan menelusuri dan menelaah dokumen-dokumen dan literatur yang relevan dengan topik
penelitian. Peneliti mengidentifikasi konsep-konsep akhlak dari al-Qur'an, hadis, serta
pemikiran para ulama klasik dan kontemporer.

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis deskriptif kualitatif, yakni
menguraikan secara naratif dan tematik makna yang terkandung dalam sumber-sumber data.
Peneliti menginterpretasikan kandungan makna berdasarkan pendekatan tematik untuk
kemudian dikategorikan.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam konteks pembahasan Akhlak itu, maka akhlak dapat di bagi kepada 3 (tiga)
bagian yaitu:
1. Akhlak kepada Allah SWT

Akhlak kepada Allah adalah perbuatan hambaNya terhadap Allah SWT.
2. Akhlak kepada Makhluknya

Akhlak kepada Makhluknya adalah perbuatan hambanya terhadap makhluk Allah,
seperti Malaikat, Jin, Manusia, dan Hewan.
3. Akhlak kepada Lingkungan

Akhlak kepada lingkungan adalah perbuatan hambaNya terhadap lingkungan (semesta
alam), seperti : tumbuh-tumbuhan, air (laut, sungai, danau), gunung, dan sebagainya.

Kajian Mahmudah atau juga dikenali dengan akhlak terpuji ialah sifat yang lahir
didalam diri seseorang yang menjalani pembersihan jiwa dari sifat-sifat yang keji dan hina
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(sifat mazmumah). Sifat mazmumah boleh dianggap seperti racun-racun yang boleh
membunuh manusia secara tidak disedari dan sifat ini berlawanan dengan sifat mahmudah
yang sentiasa mengajak dan menyuruh manusia melakukan kebaikan. Oleh itu, dalam Islam,
yang menjadi pengukur bagi menyatakan sifat seseorang itu sama ada baik atau buruk adalah
berdasarkan kepada akhlak dan perilaku yang dimilik oleh seseorang.

Dalam mengamalkan sifat-sifat mahmudah atau etika hidup yang murni, ia
merangkumi banyak aspek antaranya :

o Akhlak terhadap diri sendiri, seperti menjaga kesihatan diri, membersih jiwa daripada
akhlak yang buruk dan keji serta tidak melakukan perkara-perkara maksiat.

e Akhlak terhadap keluarga, seperti pergaulan dan komunikasi yang baik antara suami
isteri, berbuat baik kepada kedua ibu bapa, menghormati yang lebih tua dan
mengasihi orang-orang muda daripada kita.

o Akhlak terhadap masyarakat, seperti sentiasa menjaga amanah, menepati janji, berlaku
adil, menjadi saksi yang benar dan sebagainya.

e Akhlak dapat dibentuk dengan baik sekiranya kita benar-benar mengikuti lunas-lunas
yang telah disyariatkan oleh Allah dan Rasul-nya. Antara jalan terbaik untuk
membentuk akhlak yang mulia ialah :

1. Mempunyai ilmu pengetahuan. setiap mukmin perlu mempelajari apakah yang
dimaksudkan dengan akhlak terpuji (akhlak mahmudah) dan tahu membezakan dengan
akhlak yang keji ( akhlak mazmumabh ).

2. Menyedari kepentingan akhlak yang diamalkan. Ini kerana akhlak merupakan cermin diri
bagi seseorang muslim dan membawa imej Islam, malahan daya tarikan Islam juga
bergantung kepada akhlak yang mulia.

3. Mempunyai keazaman yang tinggi, melalui keazaman yang tinggi dan kuat sahajalah jiwa
seseorang dapat dibentuk untuk benar-benar menghayati sifat yang mulia.

Demikian kajian teoritis tengtang akhlak mahmudah dan mazmumah ini semoga
dapat memberi bekal kepada kita semua dan dapat dapat meninggalkan yang buruk serta
menjadi bagian terdepan dalam kebajikan.

4. Simpulan

Pendidikan Islam merupakan sistem holistik yang mencakup pembinaan iman, ilmu,
dan akhlak. Akhlak, sebagai inti dari pendidikan Islam, memiliki kedudukan penting dalam
membentuk kepribadian manusia yang beriman, bertakwa, dan beradab. Akhlak tidak hanya
terbatas pada hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum minallah), tetapi juga
merangkum hubungan sosial (hablum minannas) dan lingkungan (hablum minal ‘alam).
Sumber utama akhlak dalam Islam adalah al-Qur'an dan hadis, di mana Nabi Muhammad
SAW menjadi contoh teladan akhlak yang paripurna bagi umat manusia.

Akhlak terbagi menjadi dua kategori besar, yaitu akhlak mahmudah (terpuji) dan
akhlak mazmumah (tercela). Akhlak terpuji mencakup sifat-sifat seperti kejujuran, amanabh,
kasih sayang, keadilan, dan keikhlasan, sementara akhlak tercela mencakup sifat-sifat seperti
iri hati, sombong, dan munafik. Imam al-Ghazali menekankan bahwa akhlak bukanlah hasil
pemikiran rasional semata, melainkan refleksi dari kondisi batin yang telah tertanam dan
mengakar dalam jiwa manusia.
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Dalam pendidikan kontemporer, akhlak perlu ditempatkan sebagai poros utama
pembentukan karakter. Pendidikan yang mengabaikan akhlak akan melahirkan generasi yang
cerdas secara intelektual tetapi miskin nilai moral. Akhlak mulia dapat diwujudkan melalui
pendekatan spiritual, seperti taqwa kepada Allah, ibadah yang ikhlas, serta mengikuti teladan
Rasulullah. Sebaliknya, akhlak buruk akan merusak tatanan sosial dan lingkungan,
sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an (Q.S. Ar-Rum: 41).

Oleh karena itu, pendidikan Islam harus menanamkan nilai-nilai akhlak sejak dini
sebagai upaya membentuk individu dan masyarakat yang berperadaban. Akhlak yang baik
bukan hanya menjamin keharmonisan sosial, tetapi juga menjadi penentu keberhasilan dunia
dan akhirat. Dalam pandangan Islam, keberhasilan sejati adalah ketika seseorang mampu
menjaga keimanan, ilmu, dan akhlaknya secara seimbang.
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